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MOTTO 

 

Kehilangan pandangan dan kesadaran yang jernih 

Adalah Tirai penghalang untuk memahami 

“Kebenaran” 

 

 

     

 “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 
jangan sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang 
ragu”1. 

 

 

 

YAKUSA 

.......Yakin Usaha Sampai....... 

                                                           
1
 QS.al-Baqarah [2]: 147 
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ABSTRAK 

 Kebenaran merupakan salah satu topik yang sangat luas untuk dikaji lebih 

dalam di kalangan pemikir keilmuan sekarang ini, karena dalam bahasa lisan 

masyarakat muslim, kebenaran cenderung berafiliasi terhadap kata al-h}aqq 

sehingga dalam tataran kontekstual khususnya dalam masalah agama, al-h}aqq 

menjadi suatu yang sering di dakwahkan dan diharapkan setiap orang. Al-Qur’an 

sebagai kitab suci yang memiliki kedudukan yang luhur baik dari sisi pengakuan 

teologis maupun konteks berbagai keilmuan telah memuat kata al-h}aqq beserta 

derivasinya, dengan demikian kajian ini secara khusus untuk mengetahui 

penafsiran al-h}aqq di dalam Al-Qur’an merupakan hal yang penting di telaah 

lebih lanjut. 

 Kajian ini membahas tentang penafsiran al-h}aqq, dalam al-Qur’an 

diungkapkan hanya dengan satu lafal yaitu al-h}aqq yang dikenal dengan makna 

benar. Akan tetapi ketika ditinjau dari maksud al-h}aqq tersebut ternyata ada 

makna lain yang dikandung selain dari benar/kebenaran. Untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dalam penulisan ilmiah ini, peneliti menggunakan penelitian 

berupa library research, dengan menelaah sumber-sumber yang terkait dengan al-
h}aqq dalam studi ilmu al-Qur’an dan aplikasinya terhadap karya-karya tafsir. 

Adapun Metode penafsiran yang dipakai adalah metode deskriptif analitik, dan 

menggunakan kajian tematik (Maudu’i), yaitu : Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an 

yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu 

topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya 

ayat-ayat tersebut. 

 Kata al-h}aqq beserta derivasinya terulang sebanyak 227 kali tersebar 

dalam 212 ayat dan terbagi di 57 surat. pada penafsiran al-h}aqq ini tidak terlepas 

dari dua periodesasi yang menyagkut ulasan makna kebenaran yakni pada periode 

Makkiyah dan Madaniyah, diantara keduanya menyimpulkan penjelasan ayat 

yang menjelaskan beberapa hal, bahwa al-h}aqq merupakan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan keimanan. Selanjutnya pada penafsiran kata al-h}aqq, disini 

peneliti menggunakan penafsiran dengan cara pendekatan kontekstual, dimana 

cara ini dilakukan untuk mengetahui langkah secara pasti guna memperoleh 

kesimpulan dalam kalimat yang membentuk ayat yang akan dibahas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya sebagai 

berikut:  

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

Ta’ 
 
 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

. 

s 

j 

h 
 

kh 

d 

. 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 
 

t 
 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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Za 
 

‘ain 

 

gain 

 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

 

z 
. 

 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

 
zet (dengan titik di bawah) 

 
 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعدّدة

عدّة    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

hikmah 

jizyah 



xv 

 

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاوليبء

 

ditulis 

          _ 

Karamah al-auliya’ 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكبةالفطر

 

ditulis 

           

zakātul fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

 

___َ_ 

___ِ_ 

ُ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

  Fathah + alifجاهلية                      

 

Fathah +  ya’ mati تنسى                 

 

Kasrah + ya’ mati كريم                  

 

Dammah + wawu mati    فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

                        _  
a  jahiliyyah 

                            _  
a tansa 

                       _  
i  karim 

                               _  
u  furud 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

 

 

Fathah ya mati  

 بينكم

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 



xvi 

 

 

2 

 

 

Fathah  wawu mati          

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 ااوتم

 أعدّ ت

 لئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

 

a.  bila diikuti huruf Qomariyah 

 

 القرا ن

 القيب ش

 

ditulis 

ditulis 

                       _ 

al-Qur’an 

                      _ 

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 

 السمبء

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

                       _ 

as-Sama’ 

 

asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata – kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 

 أهل السىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 



xvii 

 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh  

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan kekuatan spiritual yang diyakini para pemeluknya 

dapat memenuhi kebutuhan rohani manusia serta diharapkan mampu 

“berbicara” banyak dalam menyelesaikan problem sosial, ekonomi, 

kemanusiaan dan sebagainya
1
. Akan tetapi dalam kenyataannya, agama 

seringkali dijadikan sebagai alat legitimasi untuk kepentingan kelompoknya. 

Sehingga muncul berbagai konflik yang mengatasnamakan agama. Karena 

pemahaman mengenai agama itu terbagi menjadi dua: 

Pertama, Agama dalam tahap doktrin yang bersumber pada wahyu 

atau kitab suci. Maka agama tersebut bersifat mutlak dan tidak mengenal 

adanya perubahan. Kedua, Agama dalam realitas sosial, maka agama 

dipahami sebagai pemahaman dan prilaku para pemeluknya. Dalam hal ini, 

agama akan sangat sarat dengan subyektivitas individu dan kepentingan 

ideologi. 

Faktor inilah yang akan melahirkan adanya klaim kebenaran yang 

menganggap agamanya lah yang mutlak benar (sikap ekslusif kelompok)
2
 dan 

klaim penyelamatan bahwa jalan ke surga hanya ada pada agamanya 

                                                           
 1

 Fatimah Usman, Wahdat al-Adyan (Yogyakarta: LkiS, 2002), hlm.57. 

 
 

2
 Abd A‟la, Melampaui Dialog Agama  (Jakarta: Kompas, 2002), hlm.39. 



2 
 

 
 

sementara agama lain adalah jembatan menuju neraka
3
. Walaupun tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap agama mempunyai dasar teologisnya sendiri untuk 

mengklaim kebenaran dirinya
4
. 

Al-Qur‟an diturunkan bertujuan untuk dijadikan pedoman bagi 

manusia dalam menata kehidupan, agar memperoleh kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat. Lebih jauh al-Qur‟an  menyatakan eksistensi dirinya sebagai 

cahaya dan petunjuk bagi manusia, pembimbing dalam kegelapan batin 

menuju jalan kebenaran yang jelas dan nyata.  

Istilah kebenaran dalam al-Qur‟an dikenal dengan al-h}aqq, namun 

lafal al-h}aqq yang terdapat dalam al-Qur‟an tidak semuanya bermakna benar 

atau kebenaran saja. Di balik itu semua masih terdapat makna lain yang 

dimaksud oleh al-Qur‟an itu sendiri. Tetapi di kalangan mufassir telah 

memberikan defenisi tentang al-h}aqq ini, seperti mufassir di antaranya 

Ahmad Musthafa al-Maraghi dengan Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa: 

al-h}aqq ialah sesuatu yang wajib dinyatakan dan wajib ditetapkan dan akal 

tidak bisa mengingkari eksistensiny
5
. 

 

                                                           
 

3
 Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin 

Yang Membantu (Jakarta: Kompas, 2001), hlm.24. 

 
 

4
 Budhy Munawar Rahman, Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman  (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm.24. 

 
 

5
 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1974), dan lihat 

juga di Wahbah al-Zuhailly, al-Tafsi>r al-Muni>r Fi> al-Aqi>dah Wa al-Syari>ah Wa al-Manhaj, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1991), hlm. 90 
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 Dalam tempat yang lain al-Maraghi juga memberikan definisi 

tentang al-h}aqq ini, seperti berikut: “Yang artinya al-h}aqq adalah sesuatu 

yang tetap, kongkrit dan tak diragukan lagi padanya”. 

Sedangkan Muhammad al-Razi memberikan definisi tentang al-h}aqq 

yakni, al-h}aqq adalah sesuatu yang tetap, yang tidak dibolehkan 

mengingkarinya, beliau juga mengatakan bahwa al-h}aqq adalah perintah 

apabila telah tetap dan wajib. Dan nyatalah kalimat Tuhan kamu, dan 

memberikan ketetapan untuk melaksanakan hukum”
6
. 

Definisi al-h}aqq yang peneliti paparkan di atas dapat diartikan bahwa 

al-h}aqq adalah sesuatu yang tetap, mantap, pasti dan tidak bisa dirubah lagi 

keberadaannya. Sesuatu yang benar tidak akan pernah bisa dirubah oleh apa 

dan siapapun juga, karena kebenaran itu sendiri bersifat pasti dan sesuatu 

yang pasti menjadi benar. 

Kemudian yang menjadi persoalan bagi peneliti di sini yakni tentang 

penafsiran dari al-h}aqq itu sendiri. Dalam al-Qur‟an diungkapkan hanya 

dengan satu lafal yaitu al-h}aqq, akan tetapi ketika ditinjau dari maksud al-

h}aqq tersebut ternyata ada makna lain yang dituju selain dari 

benar/kebenaran tersebut. Dengan kata lain ada beragam variasi makna yang 

diungkapkan oleh al-Qur’ân terhadap lafal al-h}aqq. Di sini peneliti      

memaparkan sebagian dari ayat-ayat al-h}aqq yang memiliki makna yang 

bervariasi tersebut. Di antaranya sebagai berikut: 

 

                                                           
 

6
 Muhammad ar-Razi, Fakhr al-Din Ibn al-‘Alamah Diya’ al-Din Umar, Tafsir al-Fakhr 

al-Razi, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), hlm. 61 
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1. Al-h}aqq yang bermakna hikmah. 

      

       

    

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 

bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan hak
7
. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui. (QS.Yu>nus: 5)
8
. 

 

Ayat ini Allah menjelaskan kepada manusia bahwa dalam penciptaan 

matahari yang bersinar, bulan bercahaya dan penetapan tempat-tempat 

perputaran kedua benda tersebut hanyalah dengan dasar al-h}aqq. Tidaklah 

Allah menciptakan itu semua kecuali dibarengi dengan kebenaran yang 

dituntut oleh hikmah, dan kepentingan hidup bagi makhluk hidup serta 

sistem penghidupan mereka. 

Selain penjelasan di atas, diperjelas juga dalam suatu hadis:  

9

                                                           
 7 Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma, 

melainkan dengan penuh hikmah. 

 
8
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1994), hlm. 

166. 
 9

 HR. Bukhari (Hadis no. 71, Bab Tekun dalam mencari ilmu dan hikmah), Lidwa 

Pusaka, Hadis Sembilan Imam 2009, dalam Kitab Ilmu. 
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 Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi berkata, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku 

Isma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh hadits yang lain dari yang dia ceritakan 

kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku mendengar Qais bin Abu Hazim 

berkata; aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; 

(terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan harta 

tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah berikan hikmah lalu dia 

mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang lain". 

 

2. Al-h}aqq yang bermakna tauhid 

                  

      

 Maka (Zat yang demikian) Itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya; 

Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka 

Bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)? (QS.Yu>nus: 32)
10

. 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Dia-lah (Allah) yang Maha Benar, yang 

ada dengan Dzat-Nya yang Hidup dan Menghidupkan yang lain dan yang 

berhak disembah bukan selain Dia. Maka, tidak ada setelah Tuhanmu Yang 

Maha Benar itu selain kesesatan. Yakni, kebatilan yang bakal musnah dan 

binasa. Ketuhanan yang tetap tidak diragukan lagi pada-Nya, dan apabila 

tetap bahwa Dia inilah yang h}aqq, wajib yang ada selain-Nya itu sesat, karena 

                                                           
 

10
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1994), hlm. 

169. 
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sesungguhnya dua hal yang berlawanan dilarang bahwa ada keduanya itu 

h}aqq dan dua-duanya juga batil. Maka apabila ada salah satu keduanya itu 

h}aqq, mesti yang ada selainnya itu batil. 

 

3. Al-h}aqq yang bermakna Al-Qur‟an. 

        

          

    

 Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya teIah datang kepadamu 

kebenaran (Al-Quran) dari Tuhanmu, sebab itu Barangsiapa yang 

mendapat petunjuk Maka Sesungguhnya (petunjuk itu) untuk 

kebaikan dirinya sendiri. dan Barangsiapa yang sesat, Maka 

Sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. dan aku 

bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu.(QS. Yu>nus:108)
11

. 

 

Katakanlah telah datang kepadamu kebenaran yang menerangkan 

hakikat agama ini. Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk 

memberitahukan manusia bahwa yang datang kepada mereka lewat Rasul dari 

sisi Allah adalah al-h}aqq, yang tidak ada kebimbangan dan keraguan 

padanya. Maka barang siapa yang mendapat petunjuk dengan mengikutinya, 

hanyalah untuk kebahagiaan dan manfaat bagi dirinya. Dan barangsiapa yang 

sesat darinya maka perbuatan itu akan kembali padanya. 

Selain pada penjelasan di atas, dijelaskan juga dalam suatu hadis yang 

diriwayatkan dalam kitab ad-Darimi bahwa Telah mengabarkan kepada kami 

                                                           
 

11
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1994), hlm. 

176. 
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Muhammad bin Abdullah Ar Raqasyi dari Yazid bin Zurai' dari Sa'id dari 

Qatadah ia berkata tentang firmanNya: (Adapun orang-orang yang beriman 

maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Rabb mereka). ia 

berkata; Maksudnya, mereka yakin bahwa itu adalah kalam Rabb Yang Maha 

Pengasih. 

12

Ibn Jari>r al-Thabari> menjelaskan makna al-h}aqq di sini maksudnya, 

kitab Allah yang menerangkan setiap sesuatu yang bisa mengantarkan 

manusia kepada urusan agamanya. Al-Qur‟an adalah sumber kebenaran, 

menjadi petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam menjalani hidup dan 

kehidupannya, al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT yang menyampaikan 

kebenaran kepada umat manusia
13

. 

Menafsirkan lafal al-h}aqq di atas, agar lebih jelas haruslah memacu 

pada al-Qur‟an dan terjemahnya serta menguraikannya dengan tafsir para 

mufassir. Meskipun di kalangan mufassir terdapat perbedaan pendapat dalam 

menafsirkannya, namun makna yang dijelaskan itu saling berkaitan antara 

yang satu dengan yang lain, tanpa menafikan atau mempengaruhi makna yang 

diberikan oleh mufassir sebelumnya. 

                                                           
 12 HR. Ad-Darimi (Hadis no. 3218, Bab Al-Qur‟an adalah Kalamullah), Lidwa Pusaka, 

Hadis Sembilan Imam 2009, dalam Kitab Keutamaan Al-Qur‟an. 

 13
 Abu Ja‟far Muhammad ibn Jarir Al-Thabari, Tafsir al-Thabari: Jami’ al-Bayan ‘an 

Ta’wili Ayi al-Qur’an, (Kairo: Da>r hijr, 2001), hlm. 165 
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Berdasarkan dari persoalan yang dijelaskan, bahwa al-h}aqq itu sendiri 

bukan hanya memiliki makna kebenaran atau benar saja. Akan tetapi juga 

memakai makna lain yang sesuai dengan konteks dan tujuan ayat tersebut, 

seperti hikmah (pengetahuan), Allah SWT beserta sifat dan Dzat-Nya, al-

Qur‟an, lawan batil dan lain-lain sebagainya. 

Tema Al-h}aqq sering dipahami banyak orang dengan arti 

kebenaran/benar, tetapi dibalik semua itu bahwa kebenaran merupakan salah 

satu tema pokok dalam filsafat pengetahuan (epistemologi)
14

. Dan jika dalam 

ilmu logika benar pada dasarnya merupakan persesuaian antara fikiran dan 

kenyataan. Ukuran kebenaran lainnya adalah adanya persesuaian atau tidak 

adanya pertentangan dengan dirinya
15

. 

Melihat dari uraian di atas, bahwa al-h}aqq yang identik dengan 

pengertian kebenaran nampak merupakan suatu kata yang cukup krusial. Hal 

ini tentu merupakan informasi bahwa al-Qur‟an memiliki konsep al-h}aqq 

yang terlepas dari ketersesuaian dan pemahaman yang ada dimasyarakat atau 

sebagai sesuatu yang berbeda. kata al-h}aqq beserta derivasinya didalam al-

Qur‟an disebut sebanyak 285 kali
16

. 

Sebagai konsep fundamental serta sesuatu yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari, kata al-h}aqq menjadi kata kunci yang menarik untuk 

                                                           
 14

 Lihat Adelbert Snijders, Manusia dan Kebenaran (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 

2. 
 15

 Mundiri, Logika (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 10. 

 
 

16
 Hasil perhitungan dan perbandingan pada Muhammad Fu‟ad „Abd al-Baqi, al-Mu’ja>m 

al-Mufahra>s li alfa>z} Al-Qur’a>n Al-Kari>m (Kairo: Da>r al-Fikr. 1981), hlm.208-212. Dan Al-Raghib 

al-Asfahani, Mu’ja>m Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), juga Faharis Al-Qur’a>n 
al-Kari>m dalam Al-Qur‟an al-karim cet. Da>r Rasyid, (Beirut dan Depag), Al-Qur’an dan 

Terjemahnya cet.komplek percetakan Al-Qur‟an Al-karim milik Raja Fahd. 
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dikaji selanjutnya dalam penelitian ini, dengan mengikuti prinsip kaidah 

„ulum Qur‟an, bahwa kalam (kitab) Allah SWT ini memiliki kekayaan makna 

(bahasa). 

Antara lafal-lafalnya mempunyai perbedaan yang signifikan. Justru 

itu, istilah al-h}aqq ini sangat menarik untuk disingkapi lebih lanjut dalam 

sebuah penelitian, sehingga kandungan penafsiran al-h}aqq tersebut dapat 

diungkapkan. Dari persoalan yang peneliti kemukakan tadi, yaitu 

bervariasinya makna al-h}aqq yang ada dalam al-Qur‟an, maka peneliti merasa 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan pendekatan kajian ayat-ayat al-

Qur‟an yang terkait dengan tema tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah di atas, maka dapat di ambil 

beberapa permasalahan yang akan di jadikan fokus penelitian selanjutnya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja makna kata al-h}aqq dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana penafsiran kata al-h}aqq dan derivasinya dalam Al-Qur‟an? 

3. Bagaimana implikasi al-h}aqq secara fungsional dalam kehidupan sehari-

hari? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian 

ini yaitu: 



10 
 

 
 

1. Untuk memahami makna kata al-h}aqq dalam Al-Qur‟an. 

2. Mengetahui penafsiran kata al-h}aqq dan derivasinya dalam Al-Qur‟an. 

3. Untuk memahami implikasi kata al-h}aqq secara fungsional dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi dan wawasan lebih tentang penafsiran yang 

terkandung dalam kata al-h}aqq agar lebih mudah dipahami ketika al-h}aqq 

diartikan berbeda dari makna aslinya. 

2. Menambah pengetahuan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan al-h}aqq 

dalam Al-Qur‟an 

3. Menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan al-h}aqq agar tidak terjadi 

kesalahpahaman di dalam memahami dan mengamalkan ayat-ayat tersebut 

pada kehidupan sehari-hari. 

4. Menambah keilmuan tentang makna al-h}aqq khususnya penafsiran al-h}aqq 

dalam Al-Qur‟an. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai tema al-h}aqq dalam konteks sekarang ini, peneliti 

belum menemukan pustaka yang berkaitan khusus tentang pembahasan 

mengenai penafsiran al-h}aqq  ini sendiri, akan tetapi dari kitab-kitab tafsir 

dan kamus-kamus bahasa arab, artikel-artikel serta ensiklopedi yang 

membahas tentang kata al-h}aqq itu sendiri. Adapun karya-karya yang 

mencakup pembahasan mengenai penafsiran al-h}aqq, diantara nya: 
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Penafsiran Din Al-h}aqq dalam Kitab Tafsir Jami’ al-Baya>n ‘an 

Ta’wil Al-Qur’a>n17
 yang menyimpulkan bahwa Din al-h}aqq menurut al-

Tabari dimaknai dengan agama yang benar yakni Islam yang dibawa Nabi 

Muhammad SAW kemudian dimaknai dengan hisab, fitrah, dan dimaknai 

dengan al-din al-hanafiyyah al-samhah dengan mendasarkan pada hadis 

Nabi.  

Kemudian sebuah buku bertema pustaka filsafat dengan judul 

Manusia dan kebenaran karya Adelbert Snijders. Sebuah buku yang diawali 

dengan pernyataan penulis bahwa “Benarkah” adalah pertanyaan yang paling 

sering muncul dalam hati manusia, kemudian dilanjutkan dengan berbagai 

deskripsi kebenaran dalam sejarah filsafat dan analisis-analisis teoritis 

filsafat. 

Dalam buku yang berjudul Kritik Kebenaran dalam buku ini 

dijelaskan bahwa kritik kebenaran ini menyingkap selubung dan permainan-

permainan kebenaran yang dipraktikan oleh wacana kebenaran dalam teks, 

jadi kebenaran adalah metode dan standar, alat dan media, penyalihan dan 

pengakuan serta perbedaan dan keragaman.
18

 

Kemudian dalam buku Menemukan Kebenaran Islam hanya 

menjelaskan bahwa kebenaran itu agama Tuhan adalah agama yang benar, 

agama yang pantas untuk dianut, kebenaran agama ini akan tampak dengan 

                                                           
 

17
 Aniqoh, Penafsiran din al-h}aqq dalam Kitab Tafsir Jami’ al-Baya>n ‘an ta’wil al-

Qur’a>n, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm.116 

  
 

18
 Ali Harb, Kritik Kebenaran; Naqd Al-Haqiqoh tentang Islam dan Kebenaran, terj. 

Sunawoto Dema, (Yogyakarta: LkiS, 2004), cet.I, hlm. X. 
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tiba-tiba pada saat-saat genting, dan Islamlah agama yang terpelihara karena 

Islam datang menerangkan hakikat agama di sisi Tuhan dan sejarahnya.
19

 

Sedangkan dalam literatur lain yakni ensiklopedi al-Qur’an karya 

Dawan Raharjo, dalam buku yang berbentuk ensiklopedi ini membahas tema-

tema dan istilah-istilah dari berbagai bagian al-Qur‟an yang memerlukan 

penjelasan, dengan menggunakan pendekatan melalui kata-kata masukan 

(entries) kemudian menjelaskan makna-makna kata itu sebagai simpul dari 

pandangan-pandangan dan ajaran-ajaran.
20

 

literatur karya-karya yang lain yang membahas tentang Islam, karena 

kebenaran (al-h}aqq) bisa diartikan juga “Islam”, sebab al-h}aqq mengandung 

arti aqidah yang benar, ilmu yang bermanfaat, amal yang sholeh dan akhlaq 

yang mulia, keseluruhan kata-kata tersebut adalah bermakna Islam yang 

benar. Jadi dalam buku yang berkenaan dengan Islam yakni sebuah karya 

Jalaluddin Rahmad, Islam dan Pluralisme Akhlak al-Qur’an Menyikapi 

Perbedaan, yang mengulas tentang makna sejati dari Islam dan agama serta 

mengungkap spirit firman Allah dalam memandang agama-agama lain, beliau 

juga merumuskan bagaimana kita beriman secara autentik di tengah pluralitas 

kebenaran.
21

 

                                                           
 

19
 Mahmudin, Menemukan Kebenaran Islam (Yogyakarta: Gava Media, 2006), cet.I, 

dalam penjelasan kata pengantar penulis. 

 
 

20
 M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Kunci 

(Jakarta: Paramadina 2002), hlm. 6. 

 
 

21
 Jalaluddin Rahmad, Islam dan Pluralisme Akhlaq al-Qur’a>n Dalam Menyikapi 

Perbedaan (Jakarta: Serambi, 2003), hlm. 35-36. 
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Karya Munawar Rahman, yang berjudul Islam Pluralis; Wacana 

Kesetaraan Kaum Beriman, dalam buku tersebut dijelaskan tentang dasar-

dasar teologis yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan nyata 

pluralisme agama. Menurut keyakinan penulisnya, pilihan sikap ekslusif  

yang meyakini kebenaran ada dipihaknya sudah harus ditinggalkan. 

Demikian pula sikap inklusif yang mengandalkan agama-agama harus 

mengacu pada kebenaran agamanya.
22

 

Islam Dinamis Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin Yang 

Membantu sebuah karya dari Ahmad Najib Burhani, yang menguraikan 

tentang apakah yang disebut dengan kebenaran mutlak dalam agama. 

Menurutnya, kebenaran adalah hanya Tuhan yang benar hanya Allah SWT, 

Tuhanlah yang disebut al-h}aqq (yang maha benar), sementara seluruh 

manusia serta apa yang diproduksi manusia adalah relatif. Tak ada satupun 

karya manusia yang dianggap benar, hal ini supaya manusia tidak 

terperangkap pada dogmatisme kebenaran dan doktrin yang membantu.
23

 

Beberapa literatur di  atas, sejauh pengamatan terhadap karya-karya 

yang ada baik berupa buku yang telah diterbitkan, majalah maupun skripsi 

peneliti belum menemukan secara khusus tema al-h}aqq yang menjadi 

landasan masalah sebagaimana yang akan peneliti angkat dalam penelitian 

ini, fenomena sosial sebagaimana yang teruraikan menjadi motivasi dan 

penguat mengenai urgensitas pembahasan kata al-h}aqq didalam al-Qur‟an. 

                                                           
 

22
 Budhy Munawar Rahman, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta, 

Paramadina, 2001), hlm. 14. 

 
 

23
 Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis Menggugat Peran Agama Membongkar Doktrin 

yang membantu...., hlm. 3. 
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E. Metode Penelitian  

Dalam metode penelitian ini agar dapat mencapai hasil yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, dan agar penelitian yang dilakukan 

dapat terlaksana dengan baik sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, maka 

dalam hal ini metodologi merupakan kebutuhan yang sangat urgen. Dan jenis 

penelitian ini yang digunakan adalah penelitiann kepustakaan (library 

research)
24

, yaitu menjawab permasalahan-permasalahan yang menjadi objek 

penelitian dengan merujuk kepada buku-buku yang membahas tentang al-

h}aqq, dalam artian bahwa hanya semua data-data yang berasal dari bahan-

bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang dipakai dalam hal ini terdiri dari beberapa sumber 

yang terdiri dari kitab-kitab tafsir, kamus-kamus klasik bahasa arab, 

maupun buku-buku para ulama tafsir yang membahas tentang kata al-h}aqq 

yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

 Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam hal ini peneliti menggunakan sumber dari 

tafsir berbahasa arab dan al-Qur‟an terjemahnya
25

, kamus-kamus 

                                                           
 

24
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 4. 

 
25

 Karya Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur‟an Depag RI, al-Qur’an 

dan Terjemahnya (Madinah al-Munawaroh: Mujamma‟ Khadim al-Haramayn al-Syarifaya al-

Malik Fahd li Tiba‟at al-Mushaf al-Syaris, 1411 H). 
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bahasa Arab sebagai literatur untuk mengetahui dan mengumpulkan 

ayat-ayat tentang al-h}aqq, seperti kitab al-Mu’ja >m al-Mufahras li Alfa>z} 

al-Qur’a>n al-kari>m, karya Muhammad Fuad Abd al-Baqi, dan untuk 

mengetahui arti kata al-h}aqq peneliti juga menggunakan al-Mu’ja >m 

Mufradat li Alfa>z al-Qur’a>n, karya Ar-Ragib al-Asfahani. 

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan makna 

kata al-h}aqq seperti buku Asbab an-Nuzul karya KH.Qamaruddin 

Shaleh dkk
26

. yang mengungkap secara runtut sebab turunnya ayat-ayat 

al-Qur‟an. Kemudian buku-buku umum, artikel-artikel, majalah, 

ensiklopedi, dan internet maupun alat-alat informasi lainnya yang bisa 

di pertanggung jawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan pada penelitian ini dan dianggap penting untuk 

dikutip. 

2. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian, data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan 

diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi, yaitu menguraikan penafsiran al-h}aqq yang terdapat di dalam 

kamus dan al-Qur‟an, dengan cara mengumpulkan dan 

mengelompokkan ayat-ayat al-h}aqq serta mengemukakan pendapat- 

pendapat para ulama tafsir tentang konsep yang terdapat di dalam kata 

tersebut. 

                                                           
 

26
 Qamaruddin Shaleh dkk, Asbab an-Nuzul; Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-

Ayat al-Qur’an (Bandung: CV Diponegoro, 2007), cet. XVII. 
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b. Analisis, analisa ini meliputi analisis dan pengklasifikasian bentuk-

bentuk kata al-h}aqq di dalam al-Qur‟an. 

Adapun langkah yang akan dilakukan dalam pengolahan data ini yakni 

dengan cara mendeskripsikan dan menguraikan secara teratur seluruh konsep 

yang berkaitan dengan tema pembahasan, mengingat bahwa penelitian ini 

adalah penelitian tafsir tematik, maka untuk memperoleh hasil yang obyektif, 

peneliti melakukan langkah-langkah penelitian tafsir tematik yang di gagas 

oleh „Abd al-Hayy al-Farmawi
27

. Dan dalam praktiknya, peneliti tidak semua 

mengambil langkah-langkah operasional yang ditawarkan al-Farmawi secara 

menyeluruh, peneliti hanya menggunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

Pertama; menentukan topik masalah, Kedua;menghimpun ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema yang ditetapkan, Ketiga; menyusun kronologi ayat 

Makkiyah dan Madaniyah, dan disertai Asba>b an-Nuzu>l, Keempat; 

mengetahui korelasi antar ayat (munasabah), Kelima; menyusun tema 

bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh, Keenam; 

melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan tema yang 

dibahas,(jika dianggap perlu/ tidak memaksakan pendapat) Ketujuh; 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan 

antara yang ‘a>mm (umum) dan yang kha>ss (khusus), mutlaq dan muqoyyad 

                                                           
 

27
 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Biya>dah fi> at-Tafsir al-Maudhu>’i: Dira>sah Manhajiyya>h 

Mudhu>’iyya>h (Kairo: al-Hadharah al-‘Arabiyyah, 1997), hlm. 62. 
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atau pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu 

muara tanpa perbedaan atau pemaksaan
28

.    

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 

penelitian agar memperoleh suatu hasil yang utuh, maka dalam penyusunan 

ini peneliti menggunakan sistematika bab perbab dengan gambaran sebagai 

berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tinjauan umum dan deskripsi ayat-ayat al-h}aqq 

dalam al-Qur‟an, terdiri dari pengertian al-h}aqq serta menyempurnakan 

uraian-uraiannya dengan penjelasan disiplin ilmu yang relevan yang 

diharapkan nantinya pembahasan ini akan mendapatkan hakikat dari 

pengertian al-h}aqq tersebut. Dan pengklasifikasian ayat-ayat al-h}aqq dalam 

al-Qur‟an, serta mengkategorisasikan ayat-ayat al-h}aqq, apakah termasuk 

ayat Makkiyah atau Madaniyah, selanjutnya menyusunnya secara runtut 

dengan memperhatikan Asbāb an-Nuzūl  

Bab ketiga, menerangkan tentang penafsiran ayat-ayat al-h}aqq melalui 

tema al-h}aqq dalam al-Qur‟an yang memberikan penafsiran para ulama. Dan 

menggunakan penafsiran dengan pendekatan kontekstual dan menghimpun 

                                                           
 

28
 Abdul Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar ‚terj‛. Suryana A 

Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.36. 
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ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan al-h}aqq serta mengungkap tema-

tema yang mengandung makna derivatif, seperti As-sidq, S|abat, Al-Hudan, 

A’dil.  

Bab keempat, membahas tentang fungsi, implikasi dan manfaat, yang 

memuat sub fungsi al-h}aqq, serta implikasinya dan manfaat kontekstualisasi 

penafsiran al-h}aqq dalam al-Qur’an . 

Bab kelima, adalah bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran-

saran. Ini adalah langkah akhir peneliti dalam melakukan penelitian, di mana 

dalam bab ini peneliti berharap mampu memberikan kontribusi berupa 

kesimpulan secara menyeluruh dari segala aspek pembahasan, serta saran-

saran yang bermanfaat bagi semua pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian pada bab-bab diatas serta analisa mengenai 

penafsiran kata al-h}aqq dalam sebuah kajian tematik dapat ditarik kesimpulan 

beberapa poin yang telah dipaparkan terkait penelitian ini, kesimpulan akhir 

dari penelitian ini  tentunya menjawab dari rumusan masalah, diantaranya: 

 

1. Kata al-h}aqq di dalam al-Qur’an memiliki 12 bentuk makna. Meliputi 

makna Allah, al-Qur’an, Islam, keadilan (al-‘adlu), tauhid (al-tauhi>d), 

kebenaran (al-s}idq), perkataan atau pernyataan yang mesti terjadi pada 

mereka (wajaba ‘alaihim al-qaul), kepastian kebenaran pada dirinya (al-

h}aqq bi ‘ainihi), harta (al-ma>l), lebih utama (comparative degree aula>), 

bagian tertentu (al-h}a>z}z}), dan kebutuhan (al-h}a>jah). Keberagaman makna 

al-h}aqq tersebut saling terkait dan dapat ditarik benang merahnya yang 

merupakan makna dasar dari kata al-h}aqq tersebut, yakni kebenaran, 

ketetapan, kewajiban, dan kenyataan menurut tuntutan keadilan yang 

memiliki kesesuaian dengan nilai yang ada pada bentuk-bentuknya. 

Adapun penafsiran kata al-h}aqq secara umum dan keseluruhan dalam al-

Qur’an terklasifikasikan pada beberapa ulasan makna, seperti keyakinan 

terhadap suatu hal yang sesuai dengan sesuatu yang ada pada dirinya, 

seperti keyakinan seseorang tentang hari kebangkitan, pahala, siksa, 
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surga dan neraka, semuanya adalah al-h}aqq. Menyagkut ulasan makna 

kebenaran ini ada dua periode yakni Makkiyah dan Madaniyah, diantara 

keduanya menyimpulkan penjelasan ayat yang menjelaskan beberapa 

hal, bahwa al-h}aqq merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keimanan. Meliputi, tauhid yakni pengajaran aqidah keesaan Allah, 

keimanan terhadap hari kebangkitan, keimanan kepada malaikat, 

pembenaran terhadap risalah Rasulullah SAW dan segala syari’at yang 

dibawanya, al-h}aqq juga  merupakan ibrah dan hikmah yang dapat 

diambil dari kisah-kisah keteguhan keimanan generasi terdahulu. 

 

2. Selanjutnya pada penafsiran kata al-h}aqq, disini peneliti menggunakan 

penafsiran dengan cara pendekatan kontekstual. Kata al-h}aqq juga tidak 

berpatokan dengan makna benar saja akan tetapi banyak arti dalam setiap 

bentuk pemaknaan, selain itu kata al-h}aqq ini merupakan lawan dari kata 

al-batil (tidak benar). Pada ulasan derivasi Kata al-h}aqq, dalam hal ini al-

h}aqq memiliki makna derivasi yang tersebar di 285 tempat dalam al-

Qur’an, meliputi kata H}aqqa, H}aqqat, Yah}iqqa, H}uqqat, Istahaqqa>, 

H}aqqun, H}aqqa>n, H}aqqahu, H}aqi>qun, Ah}aqqu, al-H}a>qqah. Unsur kata al-

h}aqq memiliki makna kata yang positif seperti kata as-S}idq (benar), 

S}abat (tetap), ‘Adl (keadilan), Hudan (petunjuk/hidayah), terdapat juga 

kata yang bermakna negatif sebagai lawan kata al-h}aqq (semi otonim) 

seperti kata batil (kebatilan), kizab (kebohongan), hawa (hawa nafsu), 

dalal (kesesatan), zulm (kedoliman), tetapi dalam makna negatif ini 
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peneliti memang tidak secara eksplisit mengulas pemaparan yang negatif, 

hanya sekilas saja dikarenakan supaya memfokuskan pada al-h}aqq yang 

positif saja agar tidak terlalu bertele-tele dalam penjelasan untuk menarik 

kesimpulan. 

 

3. Kesimpulan selanjutnya mengenai Implikasi kata al-h}aqq dalam 

kehidupan sehari-hari, pada pembahasan ini Implikasi kebenaran dibagi 

menjadi 3 diantaranya mengenai keagamaan, sosial budaya dan ilmu 

pengetahuan. Dalam persoalan “Keagamaan”, agama merupakan suatu 

wadah bagi manusia khususnya dalam beraktifitas secara psikis.  

“Sosial dan Budaya”, Standar kebenaran dalam sosial dan budaya 

masyarakat tidak semuanya sama, sebab jika berbicara dalam bidang 

sosialnya saja sudah sangat banyak, misalnya sosial politik, ekonomi, 

masyarakat, dan lain sebagainya. Ayat al-Qur’an tidak pernah 

menyebutkan komponen-komponen dari segi hubungan sosial politik, 

ekonomi dan lain sebagainya, hanya saja ada kaidah umum yang harus 

menjadi tumpuan untuk menempuh kebenaran. Tumpuan tersebut adalah 

al-‘adl (memutuskan dengan cara yang adil). keadilan inilah yang 

menjadi implikasi dari kebenaran. 

“Ilmu Pengetahuan”, bedasarkan perbedaan kreteria kebenaran dan 

bidangnya, akan memiliki implikasi kebenaran yang beragam. Akan 

tetapi  implikasi yang seharusnya – walaupun tidak selalu senyatanya – 

bagi seseorang yang mendapatkan kebenaran dalam ilmu pengetahuan 
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adalah bertambahanya keimanan kepada Allah. Ciri khas kehidupan 

manusia adalah hidup dengan akalnya yang memugkinkan seseorang 

dapat mengambil pelajaran dari hasil pemikirannya. 

 

B. Saran-saran 

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan dan 

kesalahan, hal ini bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji lebih dalam dengan tema yang sama, dalam hasil penelitian ini 

masih banyak kekurangan dimana peneliti menemukan banyak istilah yang 

sulit untuk dipahami dan dijelaskan secara rinci. Kekurangan-kekurangan 

tersebut mencakup pada beberapa aspek baik dari segi deskripsi, analisa 

materi maupun langkah-langkah metodologinya. Saran bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama yakni al-h}aqq bahwa 

kata ini masih banyak sekali yang harus diteliti lebih dalam karna memang 

masih banyak sekali pembahasan mengenai kata tersebut. 

Pertama: peneliti sedikit kesulitan dalam menjelaskan dari segi 

penjelasan ulama-ulama tafsir tentang makna kata al-h}aqq dalam al-Qur’an. 

Dalam hal ini peneliti belum bisa merangkum dan mengungkapkan makna-

makna al-h}aqq secara maksimal dan membatasinya pada ayat-ayat yang 

memuat kata al-h}aqq. 

Kedua: dari segi penjelasan inti materi yang dibahas, karena keterbatasan 

pemahaman peneliti mengenai kata-kata Arab dan tafsir berbahasa Arab, 

maka peneliti belum bisa menggunakan metodologi tematik secara penuh 
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untuk menjelaskan konsep-konsep yang terdapat di dalam kata al-h}aqq dalam 

Al-Qur’an. 

Ketiga: dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari peneliti tidak 

merefleksikannya secara rinci dalam sebuah fenomena kehidupan sehari-hari 

secara khusus. Dikarenakan ketidak beranian peneliti karena beberapa faktor, 

namun apabila berangkat dari latar belakang masalah dan ketertarikan peneliti 

terhadap tema al-h}aqq dapat diketahui khusus mengenai konsep kebenaran 

mutlak dalam dimensi ketuhanan dan kebenaran relativ dalam dimensi 

manusia. Lebih kurangnya dalam isi penelitian peneliti ini jika ada kesalahan 

dan pemahaman khusus peneliti minta maaf dan peneliti serahkan kepada 

para pembaca untuk menilai hal yang positif ataupun negatif nya. Hal ini 

semata untuk menjaga keobjektifan dan hal-hal yang sensitif dalam dunia 

pemikiran dan keyakinan masing-masing.   
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AYAT-AYAT AL-H}AQQ BERDASARKAN TARTI<<>>B MUS||HAFI 

Jumlah 

Surat 

No 

Surat 

Nama 

Surat 

Jumlah 

Ayat 

No 

Ayat 

TERJEMAH AYAT-AYAT 

1 2 Al-Baqarah 1 26 Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 

perumpamaan berupa nyamuk atau yang 

lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang 

yang beriman, Maka mereka yakin bahwa 

perumpamaan itu benar dari Tuhan 

mereka, tetapi mereka yang kafir 

mengatakan: "Apakah maksud Allah 

menjadikan ini untuk perumpamaan?." 

dengan perumpamaan itu banyak orang 

yang disesatkan Allah, dan dengan 

perumpamaan itu (pula) banyak orang 

yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada 

yang disesatkan Allah kecuali orang-orang 

yang fasik. 
 

2 42 

2X 

42. dan janganlah kamu campur adukkan 

yang hak dengan yang bathil dan janganlah 

kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui. 

 

3 61 61. dan (ingatlah), ketika kamu berkata: 

"Hai Musa, Kami tidak bisa sabar (tahan) 

dengan satu macam makanan saja. sebab 

itu mohonkanlah untuk Kami kepada 

Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi 

Kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, 
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Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 

bawang putihnya, kacang adasnya, dan 

bawang merahnya". Musa berkata: 

"Maukah kamu mengambil yang rendah 

sebagai pengganti yang lebih baik ? 

Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 

memperoleh apa yang kamu minta". lalu 

ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 

kehinaan, serta mereka mendapat 

kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) 

karena mereka selalu mengingkari ayat-

ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang 

memang tidak dibenarkan. demikian itu 

(terjadi) karena mereka selalu berbuat 

durhaka dan melampaui batas. 
 

4 71 71. Musa berkata: "Sesungguhnya Allah 

berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 

betina yang belum pernah dipakai untuk 

membajak tanah dan tidak pula untuk 

mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 

belangnya." mereka berkata: "Sekarang 

barulah kamu menerangkan hakikat sapi 

betina yang sebenarnya". kemudian 

mereka menyembelihnya dan hampir saja 

mereka tidak melaksanakan perintah itu. 
 

5 91 91. dan apabila dikatakan kepada mereka: 

"Berimanlah kepada Al Quran yang 

diturunkan Allah," mereka berkata: "Kami 

hanya beriman kepada apa yang diturunkan 

kepada kami". dan mereka kafir kepada Al 
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Quran yang diturunkan sesudahnya, sedang 

Al Quran itu adalah (Kitab) yang hak; yang 

membenarkan apa yang ada pada mereka. 

Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu 

membunuh nabi-nabi Allah jika benar 

kamu orang-orang yang beriman?" 

 

6 109 109. sebahagian besar ahli kitab 

menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran 

setelah kamu beriman, karena dengki yang 

(timbul) dari diri mereka sendiri, setelah 

nyata bagi mereka kebenaran. Maka 

ma'afkanlah dan biarkanlah mereka, 

sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. 

7 119 119. Sesungguhnya Kami telah 

mengutusmu (Muhammad) dengan 

kebenaran; sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan, dan kamu 

tidak akan diminta (pertanggungan jawab) 

tentang penghuni-penghuni neraka. 

 

8 144 144. sungguh Kami (sering) melihat 

mukamu menengadah ke langit, Maka 

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 

mukamu ke arah Masjidil Haram. dan 

dimana saja kamu berada, Palingkanlah 

mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya 

orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
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diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 

Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 

yang mereka kerjakan. 

9 146 146. orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 

yang telah Kami beri Al kitab (Taurat dan 

Injil) Mengenal Muhammad seperti 

mereka Mengenal anak-anaknya sendiri. 

dan Sesungguhnya sebahagian diantara 

mereka Menyembunyikan kebenaran, 

Padahal mereka mengetahui. 

10 147 147. kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, 

sebab itu jangan sekali-kali kamu 

Termasuk orang-orang yang ragu. 

 

11 176 176. yang demikian itu adalah karena 

Allah telah menurunkan Al kitab dengan 

membawa kebenaran; dan Sesungguhnya 

orang-orang yang berselisih tentang 

(kebenaran) Al kitab itu, benar-benar 

dalam penyimpangan yang jauh (dari 

kebenaran). 

 

12 213 

2x 

213. manusia itu adalah umat yang satu. 

(setelah timbul perselisihan), Maka Allah 

mengutus Para Nabi, sebagai pemberi 

peringatan, dan Allah menurunkan 

bersama mereka kitab yang benar, untuk 

memberi keputusan di antara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

tidaklah berselisih tentang kitab itu 
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melainkan orang yang telah didatangkan 

kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan-keterangan 

yang nyata, karena dengki antara mereka 

sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka 

perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. 

dan Allah selalu memberi petunjuk orang 

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus. 

 

13 252 252. itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami 

bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan 

Sesungguhnya kamu benar-benar salah 

seorang di antara nabi-nabi yang diutus. 

 

14 282 

2x 

282. Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang 

yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. jika yang berhutang 

itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
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(keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, Maka hendaklah 

walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 

ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa Maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih 

adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. 

2 3 Ali-Imra>n 15 3 3. Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) 

kepadamu dengan sebenarnya; 
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membenarkan kitab yang telah diturunkan 

sebelumnya dan menurunkan Taurat dan 

Injil, 

 

16 60 60. (apa yang telah Kami ceritakan itu), 

Itulah yang benar, yang datang dari 

Tuhanmu, karena itu janganlah kamu 

Termasuk orang-orang yang ragu-ragu. 

 

17 62 62. Sesungguhnya ini adalah kisah yang 

benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya 

Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana . 

 

18 71 

2x 

71. Hai ahli Kitab, mengapa kamu 

mencampur adukkan yang haq dengan 

yang bathil, dan Menyembunyikan 

kebenaran, Padahal kamu mengetahuinya? 

 

19 108 108. Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan 

ayat-ayat itu kepadamu dengan benar; dan 

Tiadalah Allah berkehendak untuk 

Menganiaya hamba-hamba-Nya. 

 

20 154 154. kemudian setelah kamu berdukacita, 

Allah menurunkan kepada kamu keamanan 

(berupa) kantuk yang meliputi segolongan 

dari pada kamu, sedang segolongan lagi 

telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, 

mereka menyangka yang tidak benar 

terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
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mereka berkata: "Apakah ada bagi kita 

barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 

urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya 

urusan itu seluruhnya di tangan Allah". 

mereka Menyembunyikan dalam hati 

mereka apa yang tidak mereka terangkan 

kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada 

bagi kita barang sesuatu (hak campur 

tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 

akan dibunuh (dikalahkan) di sini". 

Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di 

rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 

ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar 

(juga) ke tempat mereka terbunuh". dan 

Allah (berbuat demikian) untuk menguji 

apa yang ada dalam dadamu dan untuk 

membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 

Allah Maha mengetahui isi hati. 

 

3 4 An-Nisa>’ 21 105 105. Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran, supaya kamu 

mengadili antara manusia dengan apa yang 

telah Allah wahyukan kepadamu, dan 

janganlah kamu menjadi penantang (orang 

yang tidak bersalah), karena (membela) 

orang-orang yang khianat. 

22 170 170. Wahai manusia, Sesungguhnya telah 

datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu 

dengan (membawa) kebenaran dari 

Tuhanmu, Maka berimanlah kamu, Itulah 

yang lebih baik bagimu. dan jika kamu 



 
 

163 
 

kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan 

Allah sedikitpun) karena Sesungguhnya 

apa yang di langit dan di bumi itu adalah 

kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

23 171 171. Wahai ahli Kitab, janganlah kamu 

melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap 

Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya 

Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 

kalimat-Nya[384] yang disampaikan-Nya 

kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh 

dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada 

Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah 

kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", 

berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih 

baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan 

yang Maha Esa, Maha suci Allah dari 

mempunyai anak, segala yang di langit dan 

di bumi adalah kepunyaan-Nya. cukuplah 

Allah menjadi Pemelihara. 

 

4 5 Al-Ma>idah 24 27 27. Ceritakanlah kepada mereka kisah 

kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 

menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 

mempersembahkan korban, Maka diterima 

dari salah seorang dari mereka berdua 

(Habil) dan tidak diterima dari yang lain 

(Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti 

membunuhmu!". berkata Habil: 
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"Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

 

25 48 

2x 

48. dan Kami telah turunkan kepadamu Al 

Quran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu 

Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) 

dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang 

lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang telah datang kepadamu. untuk tiap-

tiap umat diantara kamu, Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 

Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 

Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, Maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 

hanya kepada Allah-lah kembali kamu 

semuanya, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu, 

 

26 77 77. Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah 

kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 

dengan cara tidak benar dalam agamamu. 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

orang-orang yang telah sesat dahulunya 

(sebelum kedatangan Muhammad) dan 

mereka telah menyesatkan kebanyakan 
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(manusia), dan mereka tersesat dari jalan 

yang lurus". 

 

27 83 83. dan apabila mereka mendengarkan apa 

yang diturunkan kepada Rasul 

(Muhammad), kamu Lihat mata mereka 

mencucurkan air mata disebabkan 

kebenaran (Al Quran) yang telah mereka 

ketahui (dari Kitab-Kitab mereka sendiri); 

seraya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami 

telah beriman, Maka catatlah Kami 

bersama orang-orang yang menjadi saksi 

(atas kebenaran Al Quran dan kenabian 

Muhammad s.a.w.). 

28 84 84. mengapa Kami tidak akan beriman 

kepada Allah dan kepada kebenaran yang 

datang kepada Kami, Padahal Kami sangat 

ingin agar Tuhan Kami memasukkan Kami 

ke dalam golongan orang-orang yang saleh 

?". 

 

5 6 Al-an’a >m 29 5 5. Sesungguhnya mereka telah 

mendustakan yang haq (Al-Quran) tatkala 

sampai kepada mereka, Maka kelak akan 

sampai kepada mereka (kenyataan dari) 

berita-berita yang selalu mereka perolok-

olokkan. 

 

30 30 30. dan seandainya kamu melihat ketika 

mereka dihadapkan kepada Tuhannya 

(tentulah kamu melihat Peristiwa yang 

mengharukan). berfirman Allah: 
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"Bukankah (kebangkitan ini benar?" 

mereka menjawab: "Sungguh benar, demi 

Tuhan kami". berfirman Allah: "Karena itu 

rasakanlah azab ini, disebabkan kamu 

mengingkari(nya)". 

 

31 57 57. Katakanlah: "Sesungguhnya aku 

berada di atas hujjah yang nyata (Al 

Quran) dari Tuhanku, sedang kamu 

mendustakannya. tidak ada padaku apa 

(azab) yang kamu minta supaya 

disegerakan kedatangannya. menetapkan 

hukum itu hanyalah hak Allah. Dia 

menerangkan yang sebenarnya dan Dia 

pemberi keputusan yang paling baik. 

32 62 62. kemudian mereka (hamba Allah) 

dikembalikan kepada Allah, Penguasa 

mereka yang sebenarnya. ketahuilah bahwa 

segala hukum (pada hari itu) 

kepunyaanNya. dan Dialah Pembuat 

perhitungan yang paling cepat. 

 

33 66 66. dan kaummu mendustakannya (azab) 

Padahal azab itu benar adanya. 

Katakanlah: "Aku ini bukanlah orang yang 

diserahi mengurus urusanmu". 

34 73 

2x 

73. dan Dialah yang menciptakan langit 

dan bumi dengan benar. dan benarlah 

perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: 

"Jadilah, lalu terjadilah", dan di tangan-

Nyalah segala kekuasaan di waktu 

sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang 
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ghaib dan yang nampak. dan Dialah yang 

Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. 

 

35 93 93. dan siapakah yang lebih zalim daripada 

orang yang membuat kedustaan terhadap 

Allah atau yang berkata: "Telah 

diwahyukan kepada saya", Padahal tidak 

ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, 

dan orang yang berkata: "Saya akan 

menurunkan seperti apa yang diturunkan 

Allah." Alangkah dahsyatnya Sekiranya 

kamu melihat di waktu orang-orang yang 

zalim berada dalam tekanan sakratul maut, 

sedang Para Malaikat memukul dengan 

tangannya, (sambil berkata): 

"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu 

dibalas dengan siksa yang sangat 

menghinakan, karena kamu selalu 

mengatakan terhadap Allah (perkataan) 

yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 

menyombongkan diri terhadap ayat-

ayatNya. 

 

36 114 114. Maka Patutkah aku mencari hakim 

selain daripada Allah, Padahal Dialah yang 

telah menurunkan kitab (Al Quran) 

kepadamu dengan terperinci? orang-orang 

yang telah Kami datangkan kitab kepada 

mereka, mereka mengetahui bahwa Al 

Quran itu diturunkan dari Tuhanmu dengan 

sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-

kali Termasuk orang yang ragu-ragu. 
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37 151 151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa 

yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu 

Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 

sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 

terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak 

kamu karena takut kemiskinan, Kami akan 

memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 

nampak di antaranya maupun yang 

tersembunyi, dan janganlah kamu 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 

(sebab) yang benar". demikian itu yang 

diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami(nya). 

6 7 Al-‘Ara>f 38 8 8. timbangan pada hari itu ialah kebenaran 

(keadilan), Maka Barangsiapa berat 

timbangan kebaikannya, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang beruntung. 

 

39 33 33. Katakanlah: "Tuhanku hanya 

mengharamkan perbuatan yang keji, baik 

yang nampak ataupun yang tersembunyi, 

dan perbuatan dosa, melanggar hak 

manusia tanpa alasan yang benar, 

(mengharamkan) mempersekutukan Allah 

dengan sesuatu yang Allah tidak 

menurunkan hujjah untuk itu dan 

(mengharamkan) mengada-adakan 
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terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui." 

 

40 43 43. dan Kami cabut segala macam dendam 

yang berada di dalam dada mereka; 

mengalir di bawah mereka sungai-sungai 

dan mereka berkata: "Segala puji bagi 

Allah yang telah menunjuki Kami kepada 

(surga) ini. dan Kami sekali-kali tidak akan 

mendapat petunjuk kalau Allah tidak 

memberi Kami petunjuk. Sesungguhnya 

telah datang Rasul-rasul Tuhan Kami, 

membawa kebenaran." dan diserukan 

kepada mereka: "ltulah surga yang 

diwariskan kepadamu, disebabkan apa 

yang dahulu kamu kerjakan." 

 

50 53 53. Tiadalah mereka menunggu-nunggu 

kecuali (terlaksananya kebenaran) Al 

Quran itu. pada hari datangnya kebenaran 

pemberitaan Al Quran itu, berkatalah 

orang-orang yang melupakannya sebelum 

itu: "Sesungguhnya telah datang Rasul-

rasul Tuhan Kami membawa yang hak, 

Maka Adakah bagi Kami pemberi syafa'at 

yang akan memberi syafa'at bagi Kami, 

atau dapatkah Kami dikembalikan (ke 

dunia) sehingga Kami dapat beramal yang 

lain dari yang pernah Kami amalkan?". 

sungguh mereka telah merugikan diri 

mereka sendiri dan telah lenyaplah dari 

mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-
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adakan. 

51 89 89. sungguh Kami mengada-adakan 

kebohongan yang benar terhadap Allah, 

jika Kami kembali kepada agamamu, 

sesudah Allah melepaskan Kami dari 

padanya. dan tidaklah patut Kami kembali 

kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan Kami 

menghendaki(nya). pengetahuan Tuhan 

Kami meliputi segala sesuatu. kepada 

Allah sajalah Kami bertawakkal. Ya Tuhan 

Kami, berilah keputusan antara Kami dan 

kaum Kami dengan hak (adil) dan 

Engkaulah pemberi keputusan yang 

sebaik-baiknya. 

 

52 105 105. wajib atasku tidak mengatakan 

sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. 

Sesungguhnya aku datang kepadamu 

dengan membawa bukti yang nyata dari 

Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil 

(pergi) bersama aku". 

 

53 118 118. karena itu nyatalah yang benar dan 

batallah yang selalu mereka kerjakan. 

54 146 146. aku akan memalingkan orang-orang 

yang menyombongkan dirinya di muka 

bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-

tanda kekuasaan-Ku. mereka jika melihat 

tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman 

kepadanya. dan jika mereka melihat jalan 



 
 

171 
 

yang membawa kepada petunjuk, mereka 

tidak mau menempuhnya, tetapi jika 

mereka melihat jalan kesesatan, mereka 

terus memenempuhnya. yang demikian itu 

adalah karena mereka mendustakan ayat-

ayat Kami dan mereka selalu lalai dari 

padanya. 

 

55 159 159. dan di antara kaum Musa itu terdapat 

suatu umat yang memberi petunjuk 

(kepada manusia) dengan hak dan dengan 

yang hak Itulah mereka menjalankan 

keadilan. 

 

56 169 169. Maka datanglah sesudah mereka 

generasi (yang jahat) yang mewarisi 

Taurat, yang mengambil harta benda dunia 

yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan 

diberi ampun". dan kelak jika datang 

kepada mereka harta benda dunia sebanyak 

itu (pula), niscaya mereka akan 

mengambilnya (juga). Bukankah 

Perjanjian Taurat sudah diambil dari 

mereka, Yaitu bahwa mereka tidak akan 

mengatakan terhadap Allah kecuali yang 

benar, Padahal mereka telah mempelajari 

apa yang tersebut di dalamnya?. dan 

kampung akhirat itu lebih bagi mereka 

yang bertakwa. Maka Apakah kamu 

sekalian tidak mengerti? 
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   57 181 181. dan di antara orang-orang yang Kami 

ciptakan ada umat yang memberi petunjuk 

dengan hak, dan dengan yang hak itu 

(pula) mereka menjalankan keadilan. 

 

7 8 Al-anfa>l 58 5 5. sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 

pergi dan rumahmu dengan kebenaran, 

Padahal Sesungguhnya sebagian dari 

orang-orang yang beriman itu tidak 

menyukainya. 
 

59 6 6. mereka membantahmu tentang 

kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka 

pasti menang), seolah-olah mereka dihalau 

kepada kematian, sedang mereka melihat 

(sebab-sebab kematian itu). 

 

60 7 7. dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan 

kepadamu bahwa salah satu dari dua 

golongan (yang kamu hadapi) adalah 

untukmu, sedang kamu menginginkan 

bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan 

senjatalah yang untukmu, dan Allah 

menghendaki untuk membenarkan yang 

benar dengan ayat-ayat-Nya dan 

memusnahkan orang-orang kafir, 

 

61 8 8. agar Allah menetapkan yang hak (Islam) 

dan membatalkan yang batil (syirik) 

walaupun orang-orang yang berdosa 

(musyrik) itu tidak menyukainya. 

 



 
 

173 
 

   62 32 32. dan (ingatlah), ketika mereka (orang-

orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika 

betul (Al Quran) ini, Dialah yang benar 

dari sisi Engkau, Maka hujanilah Kami 

dengan batu dari langit, atau datangkanlah 

kepada Kami azab yang pedih". 

8 9 At-Taubah 63 29 29. perangilah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan tidak (pula) 

kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh 

Allah dan RasulNya dan tidak beragama 

dengan agama yang benar (agama Allah), 

(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-

Kitab kepada mereka, sampai mereka 

membayar jizyah dengan patuh sedang 

mereka dalam Keadaan tunduk. 

 

64 33 33. Dialah yang telah mengutus RasulNya 

(dengan membawa) petunjuk (Al-Quran) 

dan agama yang benar untuk 

dimenangkanNya atas segala agama, 

walaupun orang-orang musyrikin tidak 

menyukai. 

 

 

65 48 48. Sesungguhnya dari dahulupun mereka 

telah mencari-cari kekacauan dan mereka 

mengatur pelbagai macam tipu daya untuk 

(merusakkan)mu, hingga datanglah 

kebenaran (pertolongan Allah) dan 

menanglah agama Allah, Padahal mereka 

tidak menyukainya. 
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9 10 Yu>nus 66 5 5. Dia-lah yang menjadikan matahari 

bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun 

dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui. 

 

67 23 23. Maka tatkala Allah menyelamatkan 

mereka, tiba-tiba mereka membuat 

kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) 

yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya 

(bencana) kezalimanmu akan menimpa 

dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu 

hanyalah kenikmatan hidup duniawi, 

kemudian kepada Kami-lah kembalimu, 

lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan. 

 

68 30 30. di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-

tiap diri merasakan pembalasan dari apa 

yang telah dikerjakannya dahulu dan 

mereka dikembalikan kepada Allah 

pelindung mereka yang sebenarnya dan 

lenyaplah dari mereka apa yang mereka 

ada-adakan. 
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69 32 

2x 

32. Maka (Zat yang demikian) Itulah Allah 

Tuhan kamu yang sebenarnya; Maka tidak 

ada sesudah kebenaran itu, melainkan 

kesesatan. Maka Bagaimanakah kamu 

dipalingkan (dari kebenaran)? 

 

70 35 

2x 

35. Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-

sekuturmu ada yang menunjuki kepada 

kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang 

menunjuki kepada kebenaran". Maka 

Apakah orang-orang yang menunjuki 

kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 

ataukah orang yang tidak dapat memberi 

petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? 

mengapa kamu (berbuat demikian)? 

Bagaimanakah kamu mengambil 

keputusan? 

 

71 36 36. dan kebanyakan mereka tidak 

mengikuti kecuali persangkaan saja. 

Sesungguhnya persangkaan itu tidak 

sedikitpun berguna untuk mencapai 

kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

 

72 76 76. dan tatkala telah datang kepada mereka 

kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 

"Sesungguhnya ini adalah sihir yang 

nyata". 

 

73 82 82. dan Allah akan mengokohkan yang 

benar dengan ketetapan-Nya, walaupun 
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orang-orang yang berbuat dosa tidak 

menyukai(nya). 

 

74 94 94. Maka jika kamu (Muhammad) berada 

dalam keragu-raguan tentang apa yang 

Kami turunkan kepadamu, Maka 

Tanyakanlah kepada orang-orang yang 

membaca kitab sebelum kamu. 

Sesungguhnya telah datang kebenaran 

kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu 

janganlah sekali-kali kamu temasuk orang-

orang yang ragu-ragu. 

 

75 108 108. Katakanlah: "Hai manusia, 

Sesungguhnya teIah datang kepadamu 

kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, 

sebab itu Barangsiapa yang mendapat 

petunjuk Maka Sesungguhnya (petunjuk 

itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. dan 

Barangsiapa yang sesat, Maka 

Sesungguhnya kesesatannya itu 

mencelakakan dirinya sendiri. dan aku 

bukanlah seorang penjaga terhadap 

dirimu". 

 

10 11 Hu>d 76 17 17. Apakah (orang-orang kafir itu sama 

dengan) orang-orang yang ada mempunyai 

bukti yang nyata (Al Quran) dari 

Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang 

saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum 

Al Quran itu telah ada kitab Musa yang 

menjadi pedoman dan rahmat?. mereka itu 
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beriman kepada Al Quran. dan 

Barangsiapa di antara mereka (orang-orang 

Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 

kepada Al Quran, Maka nerakalah tempat 

yang diancamkan baginya, karena itu 

janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al 

Quran itu. Sesungguhnya (Al Quran) itu 

benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 

kebanyakan manusia tidak beriman. 

 

77 45 45. dan Nuh berseru kepada Tuhannya 

sambil berkata: "Ya Tuhanku, 

Sesungguhnya anakku Termasuk 

keluargaku, dan Sesungguhnya janji 

Engkau Itulah yang benar. dan Engkau 

adalah hakim yang seadil-adilnya." 

 

78 120 120. dan semua kisah dari Rasul-rasul 

Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-

kisah yang dengannya Kami teguhkan 

hatimu; dan dalam surat ini telah datang 

kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 

peringatan bagi orang-orang yang beriman. 

 

11 12 Yu>suf 

 

79 51 51. raja berkata (kepada wanita-wanita 

itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu 

menggoda Yusuf untuk menundukkan 

dirinya (kepadamu)?" mereka berkata: 

"Maha sempurna Allah, Kami tiada 

mengetahui sesuatu keburukan dari 

padanya". berkata isteri Al Aziz: 

"Sekarang jelaslah kebenaran itu, Akulah 
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yang menggodanya untuk menundukkan 

dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia 

Termasuk orang-orang yang benar." 

 

12 13 Ar-Ra>’d 80 1 1. Alif laam miim raa[764]. ini adalah 

ayat-ayat Al kitab (Al Quran). dan kitab 

yang diturunkan kepadamu daripada 

Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak beriman 

(kepadanya). 

 

81 14 14. hanya bagi Allah-lah (hak 

mengabulkan) doa yang benar. dan 

berhala-berhala yang mereka sembah 

selain Allah tidak dapat memperkenankan 

sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti 

orang yang membukakan kedua telapak 

tangannya ke dalam air supaya sampai air 

ke mulutnya, Padahal air itu tidak dapat 

sampai ke mulutnya. dan doa (ibadat) 

orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 

belaka. 

 

82 17 17. Allah telah menurunkan air (hujan) dari 

langit, Maka mengalirlah air di lembah-

lembah menurut ukurannya, Maka arus itu 

membawa buih yang mengambang. dan 

dari apa (logam) yang mereka lebur dalam 

api untuk membuat perhiasan atau alat-

alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 

itu. Demikianlah Allah membuat 

perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
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bathil. Adapun buih itu, akan hilang 

sebagai sesuatu yang tak ada harganya; 

Adapun yang memberi manfaat kepada 

manusia, Maka ia tetap di bumi. 

Demikianlah Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan. 

 

83 19 19. Adakah orang yang mengetahui 

bahwasanya apa yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama 

dengan orang yang buta? hanyalah orang-

orang yang berakal saja yang dapat 

mengambil pelajaran, 

 

13 14 Ibra>hi>m 84 19 19. tidakkah kamu perhatikan, bahwa 

Sesungguhnya Allah telah menciptakan 

langit dan bumi dengan hak? jika Dia 

menghendaki, niscaya Dia membinasakan 

kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk 

yang baru. 

 

85 22 22. dan berkatalah syaitan tatkala perkara 

(hisab) telah diselesaikan: "Sesungguhnya 

Allah telah menjanjikan kepadamu janji 

yang benar, dan akupun telah menjanjikan 

kepadamu tetapi aku menyalahinya. sekali-

kali tidak ada kekuasaan bagiku 

terhadapmu, melainkan (sekedar) aku 

menyeru kamu lalu kamu mematuhi 

seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 

mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu 

sendiri. aku sekali-kali tidak dapat 
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menolongmu dan kamupun sekali-kali 

tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 

aku tidak membenarkan perbuatanmu 

mempersekutukan aku (dengan Allah) 

sejak dahulu". Sesungguhnya orang-orang 

yang zalim itu mendapat siksaan yang 

pedih. 

 

14 15 Al-Hijr 86 8 8. Kami tidak menurunkan Malaikat 

melainkan dengan benar (untuk membawa 

azab) dan Tiadalah mereka ketika itu diberi 

tangguh. 

 

87 55 55. mereka menjawab: "Kami 

menyampaikan kabar gembira kepadamu 

dengan benar, Maka janganlah kamu 

Termasuk orang-orang yang berputus asa". 

 

88 64 64. dan Kami datang kepadamu membawa 

kebenaran dan Sesungguhnya Kami betul-

betul orang-orang benar. 

 

89 85 85. dan tidaklah Kami ciptakan langit dan 

bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 

melainkan dengan benar. dan 

Sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan 

datang, Maka maafkanlah (mereka) dengan 

cara yang baik. 

 

15 16 An-Nah}l 90 3 3. Dia menciptakan langit dan bumi 

dengan hak. Maha Tinggi Allah daripada 

apa yang mereka persekutukan. 
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91 102 102. Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) 

menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu 

dengan benar, untuk meneguhkan (hati) 

orang-orang yang telah beriman, dan 

menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri (kepada 

Allah)". 

 

16 17 Al-Isra>’ 92 33 33. dan janganlah kamu membunuh jiwa 

yang diharamkan Allah (membunuhnya), 

melainkan dengan suatu (alasan) yang 

benar dan Barangsiapa dibunuh secara 

zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, 

tetapi janganlah ahli waris itu melampaui 

batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia 

adalah orang yang mendapat pertolongan. 

 

93 81 81. dan Katakanlah: "Yang benar telah 

datang dan yang batil telah lenyap". 

Sesungguhnya yang batil itu adalah 

sesuatu yang pasti lenyap. 

 

94 105 

2x 

105. dan Kami turunkan (Al Quran) itu 

dengan sebenar-benarnya dan Al Quran itu 

telah turun dengan (membawa) kebenaran. 

dan Kami tidak mengutus kamu, 

melainkan sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan. 
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17 18 Al-Kahfi 95 13 13. Kami kisahkan kepadamu 

(Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-

pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka, dan Kami tambah pula untuk 

mereka petunjuk. 

 

96 29 29. dan Katakanlah: "Kebenaran itu 

datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) 

hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa 

yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". 

Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang orang zalim itu neraka, yang 

gejolaknya mengepung mereka. dan jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi 

yang mendidih yang menghanguskan 

muka. Itulah minuman yang paling buruk 

dan tempat istirahat yang paling jelek. 

 

97 44 44. di sana pertolongan itu hanya dari 

Allah yang hak. Dia adalah Sebaik-baik 

pemberi pahala dan Sebaik-baik pemberi 

balasan. 

 

98 56 56. dan tidaklah Kami mengutus Rasul-

rasul hanyalah sebagai pembawa berita 

gembira dan sebagai pemberi peringatan; 

tetapi orang-orang yang kafir membantah 

dengan yang batil agar dengan demikian 

mereka dapat melenyap kan yang hak, dan 
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mereka menganggap ayat-ayat Kami dan 

peringatan- peringatan terhadap mereka 

sebagai olok-olokan. 

 

18 19 Marya>m 99 34 34. Itulah Isa putera Maryam, yang 

mengatakan Perkataan yang benar, yang 

mereka berbantah-bantahan tentang 

kebenarannya. 

 

19 20 T}a>ha> 100 114 114. Maka Maha Tinggi Allah raja yang 

sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan." 

 

20 21 Al-Anbiya>’ 101 18 18. Sebenarya Kami melontarkan yang hak 

kepada yang batil lalu yang hak itu 

menghancurkannya, Maka dengan serta 

merta yang batil itu lenyap. dan 

kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 

mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang 

tidak layak bagi-Nya). 

 

102 24 24. Apakah mereka mengambil tuhan-

tuhan selain-Nya? Katakanlah: 

"Unjukkanlah hujjahmu! (Al Quran) ini 

adalah peringatan bagi orang-orang yang 

bersamaku, dan peringatan bagi orang-

orang yang sebelumku". sebenarnya 

kebanyakan mereka tiada mengetahui yang 



 
 

184 
 

hak, karena itu mereka berpaling. 

 

103 55 55. mereka menjawab: "Apakah kamu 

datang kepada Kami dengan sungguh-

sungguh ataukah kamu Termasuk orang-

orang yang bermain-main”. 

 

104 97 97. dan telah dekatlah kedatangan janji 

yang benar (hari berbangkit), Maka tiba-

tiba terbelalaklah mata orang-orang yang 

kafir. (mereka berkata): "Aduhai, celakalah 

Kami, Sesungguhnya Kami adalah dalam 

kelalaian tentang ini, bahkan Kami adalah 

orang-orang yang zalim". 

 

105 112 112. (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, 

berilah keputusan dengan adil. dan Tuhan 

Kami ialah Tuhan yang Maha Pemurah 

lagi yang dimohonkan pertolongan-Nya 

terhadap apa yang kamu katakan". 

 

21 22 Al-H}ajj 106 6 6. yang demikian itu, karena 

Sesungguhnya Allah, Dialah yang haq dan 

Sesungguhnya Dialah yang menghidupkan 

segala yang mati dan Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

107 54 54. dan agar orang-orang yang telah diberi 

ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran 

Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka 

beriman dan tunduk hati mereka 

kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah 
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pemberi petunjuk bagi orang-orang yang 

beriman kepada jalan yang lurus. 

 

108 62 62. (Kuasa Allah) yang demikian itu, 

adalah karena Sesungguhnya Allah, Dialah 

(tuhan) yang haq dan Sesungguhnya apa 

saja yang mereka seru selain dari Allah, 

Itulah yang batil, dan Sesungguhnya Allah, 

Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 

22 23 Al-

Mu’minu>n 

109 41 41. Maka dimusnahkanlah mereka oleh 

suara yang mengguntur dengan hak dan 

Kami jadikan mereka (sebagai) sampah 

banjir  Maka kebinasaanlah bagi orang-

orang yang zalim itu. 

 

110 62 62. Kami tiada membebani seseorang 

melainkan menurut kesanggupannya, dan 

pada sisi Kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran[1010], dan 

mereka tidak dianiaya. 

 

[1010] Maksudnya: kitab tempat malaikat-

malaikat menuliskan perbuatan-perbuatan 

seseorang, biarpun buruk atau baik, yang 

akan dibacakan di hari kiamat (Lihat surat 

Al-Jatsiyah ayat 29). 

 

111 70 70. atau (apakah patut) mereka berkata: 

"Padanya (Muhammad) ada penyakit gila." 

sebenarnya Dia telah membawa kebenaran 

kepada mereka, dan kebanyakan mereka 
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benci kepada kebenaran itu. 

 

112 71 71. andaikata kebenaran itu menuruti hawa 

nafsu mereka, pasti binasalah langit dan 

bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 

sebenarnya Kami telah mendatangkan 

kepada mereka kebanggaan (Al Quran) 

mereka tetapi mereka berpaling dari 

kebanggaan itu. 

113 90 90. sebenarnya Kami telah membawa 

kebenaran[1018] kepada mereka, dan 

Sesungguhnya mereka benar-benar orang-

orang yang berdusta. 

 

[1018] Yang dimaksud dengan kebenaran 

dalam ayat ini ialah kepercayaan tentang 

tauhid dan hari berbangkit. 

 

114 116 116. Maka Maha Tinggi Allah, raja yang 

sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, 

Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang 

mulia. 

 

23 

24 

24 An-Nu>r 115 25 

2x 

25. di hari itu, Allah akan memberi mereka 

Balasan yag setimpal menurut semestinya, 

dan tahulah mereka bahwa Allah-lah yang 

benar, lagi yang menjelaskan (segala 

sesutatu menurut hakikat yang 

sebenarnya). 

 

  116 49 49. tetapi jika keputusan itu untuk 

(kemaslahatan) mereka, mereka datang 



 
 

187 
 

kepada Rasul dengan patuh. 

 

25 Al-Furqa>n 117 26 26. kerajaan yang hak[1063] pada hari itu 

adalah kepunyaan Tuhan yang Maha 

Pemurah. dan adalah (hari itu), satu hari 

penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 

 

[1063] Yang dimaksud dengan kerajaan 

yang hak ialah kekuasaan yang mutlak 

yang tak dapat disertai oleh suatu apapun 

juga. 

118 33  

33. tidaklah orang-orang kafir itu datang 

kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 

melainkan Kami datangkan kepadamu 

suatu yang benar dan yang paling baik 

penjelasannya. 

 

119 68 68. dan orang-orang yang tidak 

menyembah Tuhan yang lain beserta Allah 

dan tidak membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 

dengan (alasan) yang benar, dan tidak 

berzina, barang siapa yang melakukan 

yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 

(pembalasan) dosa(nya), 

 

25 27 Al-Naml 120 79 79. sebab itu bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya kamu berada di atas 

kebenaran yang nyata. 
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26 

 

28 Al-Qas}s}as} 121 3 3. Kami membacakan kepadamu sebagian 

dari kisah Musa dan Fir'aun de- ngan benar 

untuk orang-orang yang beriman. 

 

 

122 39 39. dan Berlaku angkuhlah Fir'aun dan 

bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa 

alasan yang benar dan mereka menyangka 

bahwa mereka tidak akan dikembalikan 

kepada kami. 

 

123 48 48. Maka tatkala datang kepada mereka 

kebenaran[1126] dari sisi Kami, me- reka 

berkata: "Mengapakah tidak diberikan 

kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 

diberikan kepada Musa dahulu?". dan 

Bukankah mereka itu telah ingkar (juga) 

kepada apa yang telah diberikan kepada 

Musa dahulu?; mereka dahulu telah 

berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli 

sihir yang bantu membantu". dan mereka 

(juga) berkata: "Sesungguhnya Kami tidak 

mempercayai masing-masing mereka itu". 

 

[1126] Yang dimaksud dengan kebenaran 

di sini ialah Al Quran. 

 

124 54 54. mereka itu diberi pahala dua kali[1128] 

disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 

menolak kejahatan dengan kebaikan, dan 

sebagian dari apa yang telah Kami 

rezkikan kepada mereka, mereka 
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nafkahkan. 

 

[1128] Mereka diberi pahala dua kali Ialah: 

kali pertama karena mereka beriman 

kepada Taurat dan kali yang kedua ialah 

karena mereka beriman kepada Al Quran. 

125 75 75. dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat 

seorang saksi[1136], lalu Kami berkata 

"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu", Maka 

tahulah mereka bahwasanya yang hak 

itu[1137] kepunyaan Allah dan lenyaplah 

dari mereka apa yang dahulunya mereka 

ada-adakan. 

 

[1136] Yang dimaksud: saksi di sini ialah 

Rasul yang telah diutus kepada mereka 

waktu di dunia. 

[1137] Maksudnya: di waktu itu yakinlah 

mereka, bahwa apa yang telah diterangkan 

Allah dengan perantaraan Rasul-Nya Itulah 

yang benar. 

 

27 29 Al-Ankabu>t 126 44 44. Allah menciptakan langit dan bumi 

dengan hak[1153]. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi orang-orang 

mukmin. 

 

[1153] Maksudnya: Allah menjadikan 

semua yang disebutkan itu bukanlah 

dengan percuma, melainkan dengan penuh 

hikmah. 
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   127 68 68. dan siapakah yang lebih zalim daripada 

orang-orang yang mengada-adakan 

kedustaan terhadap Allah atau 

mendustakan yang hak[1159] tatkala yang 

hak itu datang kepadanya? Bukankah 

dalam neraka Jahannam itu ada tempat 

bagi orang-orang yang kafir? 

 

[1159] Maksudnya: mendustakan kenabian 

Nabi Muhammad s.a.w. 

 

28 30 Ar-Ru>m 128 8 8. dan mengapa mereka tidak memikirkan 

tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak 

menjadikan langit dan bumi dan apa yang 

ada diantara keduanya melainkan dengan 

(tujuan) yang benar dan waktu yang 

ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan 

di antara manusia benar-benar ingkar akan 

Pertemuan dengan Tuhannya. 

 

29 31 Luqma>n 129 30 30. Demikianlah, karena Sesungguhnya 

Allah, Dia-lah yang hak[1185] dan 

Sesungguhnya apa saja yang mereka seru 

selain dari Allah Itulah yang batil; dan 

Sesungguhnya Allah Dialah yang Maha 

Tinggi lagi Maha besar. 

 

[1185] Maksudnya: Allah-lah Tuhan yang 

sebenarnya, yang wajib disembah, yang 

berkuasa dan sebagainya. 

30 32 As-Sajdah 130 3 3. tetapi mengapa mereka (orang kafir) 

mengatakan: "Dia Muhammad mengada-
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adakannya." sebenarnya Al-Quran itu 

adalah kebenaran dari Rabbmu, agar kamu 

memberi peringatan kepada kaum yang 

belum datang kepada mereka orang yang 

memberi peringatan sebelum kamu; 

Mudah-mudahan mereka mendapat 

petunjuk. 

 

31 33 Al-Ah}za>b 131 4 4. Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 

seseorang dua buah hati dalam rongganya; 

dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu 

yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan 

Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 

sebagai anak kandungmu (sendiri). yang 

demikian itu hanyalah perkataanmu 

dimulutmu saja. dan Allah mengatakan 

yang sebenarnya dan Dia menunjukkan 

jalan (yang benar). 

 

132 53 53. Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memasuki rumah- rumah 

Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 

Makan dengan tidak menunggu-nunggu 

waktu masak (makanannya), tetapi jika 

kamu diundang Maka masuklah dan bila 

kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa 

asyik memperpanjang percakapan. 

Sesungguhnya yang demikian itu akan 

mengganggu Nabi lalu Nabi malu 

kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), 

dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 

benar. apabila kamu meminta sesuatu 
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(keperluan) kepada mereka (isteri- isteri 

Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. 

cara yang demikian itu lebih suci bagi 

hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh 

kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 

(pula) mengawini isteri- isterinya selama-

lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 

perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) 

di sisi Allah. 

 

 

32 34 Saba>’ 133 6 6. dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli 

Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah 

yang benar dan menunjuki (manusia) 

kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa 

lagi Maha Terpuji. 

 

134 23 23. dan Tiadalah berguna syafa'at di sisi 

Allah melainkan bagi orang yang telah 

diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, 

sehingga apabila telah dihilangkan 

ketakutan dari hati mereka, mereka berkata 

"Apakah yang telah difirmankan oleh 

Tuhan-mu?" mereka menjawab: 

(perkataan) yang benar", dan Dia-lah yang 

Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 

135 26 26. Katakanlah: "Tuhan kita akan 

mengumpulkan kita semua, kemudian Dia 

memberi keputusan antara kita dengan 

benar. dan Dia-lah Maha pemberi 
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keputusan lagi Maha Mengetahui". 

 

136 48 48. Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku 

mewahyukan kebenaran. Dia Maha 

mengetahui segala yang ghaib". 

 

137 49 49. Katakanlah: "Kebenaran telah datang 

dan yang batil itu tidak akan memulai dan 

tidak (pula) akan mengulangi" 

 

33 35 Fa>tir 138 24 24. Sesungguhnya Kami mengutus kamu 

dengan membawa kebenaran sebagai 

pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan. dan tidak ada suatu 

umatpun melainkan telah ada padanya 

seorang pemberi peringatan. 

 

139 31 31. dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu Yaitu Al kitab (Al Quran) Itulah 

yang benar, dengan membenarkan Kitab-

Kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha mengetahui lagi 

Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-

Nya. 

 

34 37 As-S}a>ffa>t 140 37 37. sebenarnya Dia (Muhammad) telah 

datang membawa kebenaran dan 

membenarkan Rasul-rasul (sebelumnya). 

 

35 38 S}a>d 141 22 22. ketika mereka masuk (menemui) Daud 

lalu ia terkejut karena kedatangan) mereka. 

mereka berkata: "Janganlah kamu merasa 
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takut; (Kami) adalah dua orang yang 

berperkara yang salah seorang dari Kami 

berbuat zalim kepada yang lain; Maka 

berilah keputusan antara Kami dengan adil 

dan janganlah kamu menyimpang dari 

kebenaran dan tunjukilah Kami ke jalan 

yang lurus. 

 

142 26 26. Hai Daud, Sesungguhnya Kami 

menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, Maka berilah keputusan 

(perkara) di antara manusia dengan adil 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 

karena ia akan menyesatkan kamu dari 

jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat darin jalan Allah akan mendapat 

azab yang berat, karena mereka melupakan 

hari perhitungan. 

 

143 84 

2x 

84. Allah berfirman: "Maka yang benar 

(adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 

Itulah yang Ku-katakan". 

 

36 39 Az-Zumar 144 2 2. sesunguhnya Kami menurunkan 

kepadamu kitab (Al Quran) dengan 

(membawa) kebenaran. Maka sembahlah 

Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya. 

 

145 5 5. Dia menciptakan langit dan bumi 

dengan (tujuan) yang benar; Dia 

menutupkan malam atas siang dan 
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menutupkan siang atas malam dan 

menundukkan matahari dan bulan, masing-

masing berjalan menurut waktu yang 

ditentukan. ingatlah Dialah yang Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun. 

 

146 41 41. Sesungguhnya Kami menurunkan 

kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 

manusia dengan membawa kebenaran; 

siapa yang mendapat petunjuk Maka 

(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan 

siapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia 

semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya 

sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah 

orang yang bertanggung jawab terhadap 

mereka. 

 

147 69 69. dan terang benderanglah bumi (padang 

Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) 

Tuhannya; dan diberikanlah buku 

(perhitungan perbuatan masing-masing) 

dan didatangkanlah Para Nabi dan saksi-

saksi dan diberi keputusan di antara 

mereka dengan adil, sedang mereka tidak 

dirugikan. 

 

148 75 75. dan kamu (Muhammad) akan melihat 

malaikat-mmlaikat berlingkar di sekeliling 

'Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya; 

dan diberi putusan di antara hamba-hamba 

Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam". 
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37 40 Ghafuur / al-

Mu’mi >n 

149 5 5. sebelum mereka, kaum Nuh dan 

golongan-golongan yang bersekutu 

sesudah mereka telah mendustakan (Rasul) 

dan tiap-tiap umat telah merencanakan 

makar terhadap Rasul mereka untuk 

menawannya dan mereka membantah 

dengan (alasan) yang batil untuk 

melenyapkan kebenaran dengan yang batil 

itu; karena itu aku azab mereka. Maka 

betapa (pedihnya) azab-Ku? 

 

150 20 20. dan Allah menghukum dengan 

keadilan. dan sembahan-sembahan yang 

mereka sembah selain Allah tiada dapat 

menghukum dengan sesuatu apapun. 

Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha 

mendengar lagi Maha melihat. 

 

151 25 25. Maka tatkala Musa datang kepada 

mereka membawa kebenaran dari sisi 

Kami mereka berkata: "Bunuhlah anak-

anak orang-orang yang beriman bersama 

dengan Dia dan biarkanlah hidup wanita-

wanita mereka". dan tipu daya orang-orang 

kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka). 

 

152 75 75. yang demikian itu disebabkan karena 

kamu bersuka ria di muka bumi dengan 

tidak benar dan karena kamu selalu 

bersuka ria (dalam kemaksiatan). 
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153 78 78. dan Sesungguhnya telah Kami utus 

beberapa orang Rasul sebelum kamu, di 

antara mereka ada yang Kami ceritakan 

kepadamu dan di antara mereka ada (pula) 

yang tidak Kami ceritakan kepadamu. 

tidak dapat bagi seorang Rasul membawa 

suatu mukjizat, melainkan dengan seizin 

Allah; Maka apabila telah datang perintah 

Allah, diputuskan (semua perkara) dengan 

adil. dan ketika itu rugilah orang-orang 

yang berpegang kepada yang batil. 

 

38 41 Fus}s}ilat 154 15 15. Adapun kaum 'Aad Maka mereka 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa 

alasan yang benar dan berkata: "Siapakah 

yang lebih besar kekuatannya dari kami?" 

dan Apakah mereka itu tidak 

memperhatikan bahwa Allah yang 

menciptakan mereka adalah lebih besar 

kekuatan-Nya daripada mereka? dan 

adalah mereka mengingkari tanda-tanda 

(kekuatan) kami. 

 

155 53 53. Kami akan memperlihatkan kepada 

mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 

segala wilayah bumi dan pada diri mereka 

sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al 

Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup 

bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi 

saksi atas segala sesuatu? 
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39 42 As-Syu>ra> 156 17 17. Allah-lah yang menurunkan kitab 

dengan (membawa) kebenaran dan 

(menurunkan) neraca (keadilan). dan 

tahukah kamu, boleh Jadi hari kiamat itu 

(sudah) dekat ? 

 

157 18 18. orang-orang yang tidak beriman 

kepada hari kiamat meminta supaya hari 

itu segera didatangkan dan orang-orang 

yang beriman merasa takut kepadanya dan 

mereka yakin bahwa kiamat itu adalah 

benar (akan terjadi). ketahuilah bahwa 

Sesungguhnya orang-orang yang 

membantah tentang terjadinya kiamat itu 

benar-benar dalam kesesatan yang jauh. 

 

 

157 24 24. bahkan mereka mengatakan: " Dia 

(Muhammad) telah mengada-adakan Dusta 

terhadap Allah ". Maka jika Allah 

menghendaki niscaya Dia mengunci mati 

hatimu; dan Allah menghapuskan yang 

batil dan membenarkan yang hak dengan 

kalimat-kalimat-Nya (Al Quran). 

Sesungguhnya Dia Maha mengetahui 

segala isi hati. 

 

158 42 42. Sesungguhnya dosa itu atas orang-

orang yang berbuat zalim kepada manusia 

dan melampaui batas di muka bumi tanpa 

hak. mereka itu mendapat azab yang pedih. 
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40 43 Az-Zukhru>f 159 29 29. tetapi aku telah memberikan 

kenikmatan hidup kepada mereka dan 

bapak-bapak mereka sehingga datanglah 

kepada mereka kebenaran (Al Quran) dan 

seorang Rasul yang memberi penjelasan. 

 

160 30 30. dan tatkala kebenaran (Al Quran) itu 

datang kepada mereka, mereka berkata: 

"Ini adalah sihir dan Sesungguhnya Kami 

adalah orang-orang yang mengingkarinya". 

 

 

161 78 78. Sesungguhnya Kami benar-benar telah 

memhawa kebenaran kepada kamu tetapi 

kebanyakan di antara kamu benci pada 

kebenaran itu. 

 

162 86 86. dan sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah tidak dapat memberi 

syafa'at; akan tetapi (orang yang dapat 

memberi syafa'at ialah) orang yang 

mengakui yang hak (tauhid) dan mereka 

meyakini(nya). 

41 44 Ad-Dukha>n 163 39 39. Kami tidak menciptakan keduanya 

melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui. 

 

42 45 Al-Jas|iyah 164 6 6. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami 

membacakannya kepadamu dengan 

sebenarnya; Maka dengan Perkataan 

manakah lagi mereka akan beriman 

sesudah (kalam) Allah dan keterangan-
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keterangan-Nya. 

 

165 22 22. dan Allah menciptakan langit dan bumi 

dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi 

tiap-tiap diri terhadap apa yang 

dikerjakannya, dan mereka tidak akan 

dirugikan. 

 

166 29 29. (Allah berfirman): "Inilah kitab 

(catatan) Kami yang menuturkan 

terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya 

Kami telah menyuruh mencatat apa yang 

telah kamu kerjakan". 

 

43 46 Al-Ah}qa>f 167 3 3. Kami tiada menciptakan langit dan bumi 

dan apa yang ada antara keduanya 

melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 

dalam waktu yang ditentukan. dan orang-

orang yang kafir berpaling dari apa yang 

diperingatkan kepada mereka. 

 

168 20 20. dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang 

kafir dihadapkan ke neraka (kepada 

mereka dikatakan): "Kamu telah 

menghabiskan rezkimu yang baik dalam 

kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 

telah bersenang-senang dengannya; Maka 

pada hari ini kamu dibalasi dengan azab 

yang menghinakan karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa 

hak dan karena kamu telah fasik". 
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169 30 30. mereka berkata: "Hai kaum Kami, 

Sesungguhnya Kami telah mendengarkan 

kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 

sesudah Musa yang membenarkan Kitab-

Kitab yang sebelumnya lagi memimpin 

kepada kebenaran dan kepada jalan yang 

lurus. 

 

170 34 34. dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang 

kafir dihadapkan kepada neraka, 

(Dikatakan kepada mereka): "Bukankah 

(azab) ini benar?" mereka menjawab: "Ya 

benar, demi Tuhan kami". Allah berfirman 

"Maka rasakanlah azab ini disebabkan 

kamu selalu ingkar". 

 

44 47 Muh}ammad 

 

171 2 2. dan orang-orang mukmin dan beramal 

soleh serta beriman kepada apa yang 

diturunkan kepada Muhammad dan Itulah 

yang haq dari Tuhan mereka, Allah 

menghapuskan kesalahan-kesalahan 

mereka dan memperbaiki Keadaan mereka. 

 

172 3 3. yang demikian adalah karena 

Sesungguhnya orang-orang kafir 

mengikuti yang bathil dan Sesungguhnya 

orang-orang mukmin mengikuti yang haq 

dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 

membuat untuk manusia perbandingan-

perbandingan bagi mereka. 
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45 48 Al-Fath 173 27 27. Sesungguhnya Allah akan 

membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 

kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 

(yaitu) bahwa Sesungguhnya kamu pasti 

akan memasuki Masjidil haram, insya 

Allah dalam Keadaan aman, dengan 

mencukur rambut kepala dan 

mengguntingnya, sedang kamu tidak 

merasa takut. Maka Allah mengetahui apa 

yang tiada kamu ketahui dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang 

dekat. 

 

174 28 28. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 

dengan membawa petunjuk dan agama 

yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap 

semua agama. dan cukuplah Allah sebagai 

saksi. 

 

46 50 Qa>f 175 5 5. sebenarnya, mereka telah mendustakan 

kebenaran tatkala kebenaran itu datang 

kepada mereka, Maka mereka berada 

dalam Keadaan kacau balau. 

 

176 19 19. dan datanglah sakaratul maut dengan 

sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu 

lari daripadanya. 

 

176 42 42. (yaitu) pada hari mereka mendengar 

teriakan dengan sebenar-benarnya Itulah 

hari ke luar (dari kubur). 
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47 53 An-Najm 177 28 28. dan mereka tidak mempunyai sesuatu 

pengetahuanpun tentang itu. mereka tidak 

lain hanyalah mengikuti persangkaan 

sedang Sesungguhnya persangkaan itu 

tiada berfaedah sedikitpun terhadap 

kebenaran. 

 

48 57 Al-Hadi>d 178 16 16. Belumkah datang waktunya bagi 

orang-orang yang beriman, untuk tunduk 

hati mereka mengingat Allah dan kepada 

kebenaran yang telah turun (kepada 

mereka), dan janganlah mereka seperti 

orang-orang yang sebelumnya telah 

diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian 

berlalulah masa yang panjang atas mereka 

lalu hati mereka menjadi keras. dan 

kebanyakan di antara mereka adalah orang-

orang yang fasik. 

 

49 60 Al-

Mumta>h}anah} 

179 1 1. Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 

musuhmu menjadi teman-teman setia yang 

kamu sampaikan kepada mereka (berita-

berita Muhammad), karena rasa kasih 

sayang; Padahal Sesungguhnya mereka 

telah ingkar kepada kebenaran yang datang 

kepadamu, mereka mengusir Rasul dan 

(mengusir) kamu karena kamu beriman 

kepada Allah, Tuhanmu. jika kamu benar-

benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku 

dan mencari keridhaan-Ku (janganlah 

kamu berbuat demikian). kamu 
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memberitahukan secara rahasia (berita-

berita Muhammad) kepada mereka, karena 

rasa kasih sayang. aku lebih mengetahui 

apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 

kamu nyatakan. dan Barangsiapa di antara 

kamu yang melakukannya, Maka 

Sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan 

yang lurus. 

 

50 61 As-S}a>af 180 9 9. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 

dengan membawa petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia memenangkannya di 

atas segala agama-agama meskipun orang 

musyrik membenci. 

 

51 64 Al-Tagha>bun 181 3 3. Dia menciptakan langit dan bumi 

dengan haq. Dia membentuk rupamu dan 

dibaguskanNya rupamu itu dan hanya 

kepada Allah-lah kembali(mu). 

 

52 78 An-Naba>’ 182 39 39. Itulah hari yang pasti terjadi. Maka 

Barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia 

menempuh jalan kembali kepada 

Tuhannya. 

 

53 103 Al-‘As }r 183 3 3. kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. 
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